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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Deskripsi Konseptual 

2.1.1 Landasan Teori 

2.1.1.1 Teori Legitimasi 

Teori legitimasi pertama kali dikemukakan oleh Dowling dan Preffer 

(1975), memberikan gambaran tentang adanya perbedaan antara nilai-nilai yang 

dianut perusahaan dengan nilai-nilai masyarakat, maka perusahaan akan berada 

pada posisi terancam dimana perbedaan tersebut dikenal sebagai Legitimacy gap. 

Teori legitimasi berkaitan erat dengan teori stakeholder, dimana teori legitimasi 

berupaya untuk berada dalam batas dan norma yang berlaku di masyarakat. Teori 

legitimasi melakukan pengungkapan informasi karena dorongan untuk 

mendapatkan pengakuan publik. Pengakuan legitimasi publik penting dalam 

mempertahankan eksistensi perusahaan dalam lingkungan sosial (Hakki et al., 

2024). Dalam konteks akuntansi lingkungan, teori ini sangat penting karena 

berdampak pada bagaimana perusahaan diterima di lingkungannya. Perusahaan 

yang lebih peduli terhadap lingkungan akan memiliki citra yang baik dari 

masyarakat sekitar dan tidak akan me rugikan masyarakat atau lingkungan sekitar 

(Muniroh et al., 2023). 

Dalam teori  Legitimasi perusahaan perlu  memperoleh legitimasi  dari  

seluruh steakholders dikarenakan  adanya  batasan-batasan  yang  dibuat  dan 

ditekankan  oleh  norma-norma  dan  nilai-nilai  sosial,  dan  relasi  terhadap  

batasan  tersebut mendorong  peningnya  analiss  perilaku  organisasi dengan  
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memperhatikan  lingkungan. Teori legitimasi   memfokuskan   pada kewajiban 

perusahaan   untuk   memastikan   bahwa   mereka beroperasi   dalam   bingkai   

dan  norma  yang   seusai   dalam   lingkungan   masyarakat   dimana perusahaan  

itu  berdiri,  dimana  perusahaan  memastikan  aktifitas  yang  dilakukan  diterima 

sebagai sesuatu yang sah. Analis  daninvestor  akan  memiliki  pemahaman yang  

lebih baik  tentang  adopsi praktik  perbankan  hijau berkelanjutan  dan  bagimana  

praktik  ini mempengaruhi kinerja bank secara umum. Penelitian ini dapat 

digunakan untuk menilai adopsi praktik  perbankan  hijau dan  kinerja keuangan  

di  masa  depan. Lebih  lanjut,  studi  ini  juga berimplikasi   pada   pengembangan   

regulasi   dan   kebijakan   di   sektor   perbankan. Perencangan  kebijakan  di  

tingkatinstitusi  harus  berupaya menciptakan  lingkungan  yang konsdusif   bagi   

keberlanjutanpraktik   hijau   di   sektor   perbankan (Hasanah & Hariyono, 2022). 

2.1.1.2 Teori Stakeholder 

Teori stakeholder adalah teori yang berkaitan dengan sekumpulan 

kebijakan dan praktik yang berhubungan dengan stakeholder seperti investor, 

analisis, kreditor, pemerintah, konsumen, masyarakat, supplier dan pihak 

lain,yang dapat berupa nilai-nilai, pemenuhan terhadap kewajiban hukum, 

penghargaan masyarakat atau lingkungan serta komitmen perusahaan untuk 

berkontribusi dalam pembangunan ekonomi, sosial dan budaya (Hakki et al., 

2024). Tindakan bank dapat memiliki dampak besar pada masyarakat secara 

umum dan permintaan publik untuk memiliki unsur “etika” dan “nilai” (misalnya 

penerapan praktik operasional ramah lingkungan). Maka dari itu, terdapat harapan 

bahwa bank tidak hanya berfokus pada keuntungan melainkan juga 
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mengutamakan kepentingan stakeholder dengan menjaga keseimbangan antara 

alam, sosial, dan ekonomi (Mahardika & Fitanto, 2023). 

Teori stakeholder mengatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang 

hanya beroperasi untuk kepentingannya sendiri namun harus memberikan manfaat 

bagi stakeholdernya. Dengan demikian, keberadaan suatu perusahaan sangat 

dipengaruhi oleh dukungan yang diberikan oleh stakeholder kepada perusahaan 

tersebut. Semakin powerful stakeholder, maka semakin besar usaha perusahaan 

untuk beradaptasi. Pengungkapan sosial dianggap sebagai bagian dari dialog 

antara perusahaan dengan stakeholdernya (Hanif et al., 2020)  

2.1.1.3 Green Credit 

Green banking adalah suatu konsep dimana bank melakukan upaya 

memperkuat manajemen risiko dalam rangka memulihkan lingkungan alam, 

membuat industri menjadi hijau dan bertanggung jawab secara sosial (Mumtaz & 

Smith, 2019). Definisi green banking terus berubah-ubah, namun sederhananya 

green banking menekankan keberlanjutan dari pada profitabilitas. Konsep green 

banking pertama kali muncul pada tahun 1990 oleh Bank Belanda bernama 

'Triodos Bank' ketika bank membentuk dana hijau untuk mendukung proyek 

ramah lingkungan. Kemudian pada tahun 2009 berdiri green bank pertama di Mt. 

Dora, Florida, USA (Mumtaz & Smith, 2019). Dapat dikatakan bank yang 

mengadopsi konsep green banking menjadi institusi keuangan yang memberikan 

prioritas berkelanjutan pada praktik bisnisnya (Hanif et al., 2020). 

Kredit hijau (green credit) merupakan salah satu bagian dari konsep green 

banking (Yasmin & Akhter, 2021). Kredit hijau merupakan bentuk pinjaman yang 
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diberikan kepada bisnis yang ramah lingkungan dan tidak merusak kondisi sosial 

masyarakat. Kredit hijau memiliki peran penting dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi hijau (Fata & Arifin, 2024). Kebijakan kredit hijau mensyaratkan bank 

untuk menawarkan kredit hijau untuk perlindungan lingkungan, proyek 

konservasi energi, dan pengurangan emisi. Selain itu membatasi pinjaman untuk 

industri dengan polusi tinggi, emisi tinggi, dan kelebihan kapasitas (Handajani, 

2019; Huy & Loan, 2022; Zhang, 2018). Ada beberapa istilah lain dari green 

credit ini seperti pembiayaan hijau atau green financing, green lending,  green 

loan, termasuk juga green bond, green investment. Istilah-istilah tersebut 

merupakan bagian dari prinsip keuangan berkelanjutan, dimana prinsip tersebut 

mengacu pada proses pertimbangan lingkungan, sosial, dan tata kelola saat 

membuat keputusan investasi di sektor keuangan, yang mengarah pada 

peningkatan investasi jangka panjang ke dalam kegiatan dan proyek ekonomi 

berkelanjutan (Mumtaz & Smith, 2019; Rashid & Uddin, 2018; Yasmin & Akhter, 

2021). Hal ini akan membutuhkan sebuah sistem ekonomi yang akan 

mengedepankan keseimbangan antara aspek sosial, lingkungan hidup, dan aspek 

ekonomi.   

Ke$uangan hijau yaitu upaya untuk me$nginte$rnalisasi, e$kste$rnalitas 

lingkungan dan me$nye$suaikan risiko$ untuk me$ndo$ro$ng inve$stasi yang ramah 

lingkungan dan me$ngurangi hal-hal yang me$rugikan lingkungan. Ke$uangan hijau 

ini me$libatkan pe$nge$lo$laan risiko$ lingkungan yang e$fe$ktif di se$luruh siste$m 

ke$uangan (Anggraini e$t al., 2020; Handajani, 2019). Ne$gara-ne$gara G20 

me$nde$finisikan ke$uangan hijau pe$mbiayaan inve$stasi yang me$mbe$rikan manfaat 
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lingkungan dalam ko$nte$ks yang le$bih luas dari pe$mbangunan be$rke$lanjutan yang 

be$rwawasan lingkungan. Manfaat lingkungan ini yaitu pe$ngurangan po$lusi udara, 

air, dan tanah, pe$ngurangan e$misi gas rumah kaca (GRK), pe$ningkatan e$fisie$nsi 

e$ne$rgi sambil me$manfaatkan sumbe$r daya alam yang ada, se$rta mitigasi dan 

adaptasi te$rhadap pe$rubahan iklim dan manfaat tambahannya (Rashid & Uddin, 

2018). Ke$uangan hijau juga me$mpro$mo$sikan praktik ramah lingkungan dan 

me$ngurangi je$jak karbo$n dari aktivitas pe$rbankan, hal ini tidak hanya akan 

me$mastikan pe$nghijauan industri te$tapi juga akan me$mfasilitasi pe$ningkatan 

kualitas ase$t bank di masa yang akan datang. Pe$ran pe$nting bank dalam 

me$mo$bilisasi sumbe$r daya ke$uangan dan me$ngalo$kasikannya untuk inve$stasi 

pro$duktif me$njadikannya ko$ntributo$r pe$nting bagi pe$rtumbuhan dan 

pe$mbangunan e$ko$no$mi (Zho$u e$t al., 2022). 

Pe$ne$litian ini akan me$nggunakan variabe$l gre$e$n cre$dit atau kre$dit usaha 

be$rke$lanjutan yang te$lah dikate$go$rikan o$le$h O$JK me$lalui pe$nje$lasan te$knis PO$JK 

no$mo$r 51. Krite$ria pe$mbiayaan be$rke$lanjutan adalah ke$giatan usaha yang me$liputi 

ke$giatan-ke$giatan usaha se$bagai be$rikut:  

a. E$ne$rgi Te$rbarukan  

Co$nto$h pe$mbiayaan e$ne$rgi te$rbarukan diantaranya adalah pe$mbiayaan 

pro$ye$k pe$mbangunan listrik te$naga panas bumi, angin, sinar matahari, 

pe$mbiayaan e$ne$rgi limbah ano$rganik dalam pro$duksi se$me$n, pe$mbiayaan 

pro$gram bio$gas rumah, se$rta pe$mbiayaan pe$te$rnakan de$ngan siste$m e$co$-

farming. 

b. E$fisie$nsi E$ne$rgi  
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Pe$mbiayaan e$fisie$nsi e$ne$rgi dapat be$rupa re$no$vasi bangunan atau 

ruangan de$ngan me$ngganti pe$ralatan he$mat listrik dan e$ne$rgi, pe$njualan 

lampu dan alat e$le$ktro$nik he$mat e$ne$rgi, pe$mbiayaan te$rhadap pabrik 

lampu dan pe$ndingin ruangan he$mat e$ne$rgi, se$rta pe$mbiayaan dan 

pe$nge$mbangan me$sin ATM de$ngan e$ne$rgi re$ndah. 

c. Pe$nce$gahan & Pe$nge$ndalian Po$lusi 

Co$nto$h pe$mbiayaan pro$ye$k te$rkait pe$nge$ndalian dan pe$nce$gahan 

po$lusi diantaranya adalah pe$mbiayaan pe$mbangunan pro$ye$k siste$m 

pe$nge$lo$laan limbah pabrik, industri daur ulang, se$rta pe$ngurangan 

ke$be$radaan zat kimia. 

d. Pe$nge$lo$laan Sumbe$r Daya Alam Hayati & Pe$nggunaan lahan yang 

Be$rke$lanjutan  

Be$be$rapa co$nto$hnya adalah pe$mbiayaan se$kto$r pe$rtanian de$ngan je$nis 

tanaman re$ndah karbo$n, pe$rtanian o$rganik RSPO$/ISPO$ pada sawit, 

se$rtifikasi Siste$m Ve$rifikasi & Le$galitas Kayu (SVLK), pe$mbiayaan 

wirausaha pupuk ko$mpo$s, pe$mbiayaan pe$nge$lo$laan pe$rlindungan te$rumbu 

karang & mangro$ve$, pe$mbiayaan pe$nge$lo$laan lahan ke$ring untuk 

pe$rtanian & pe$rke$bunan, pe$mbiayaan ko$pe$rasi pe$rtanian hidro$po$nik di 

Me$rapi, se$rta pe$mbiayaan pro$gram re$habilitasi hutan dan manaje$me$n 

ke$hutanan.   

e. Ko$nse$rvasi Ke$ane$karagaman Hayati Darat & Air 

Co$nto$h pe$mbiayaan kre$dit usaha be$rke$lanjutan dari ko$nse$rvasi 

ke$ane$karagaman hayati diantaranya adalah pe$mbiayaan dalam rangka 
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inte$grasi re$ncana pe$nge$lo$laan pro$duksi dan  pe$le$starian satwa langka dan 

pe$le$starian hutan le$stari, pe$mbiayaan pe$ndirian Pusat Ko$nse$rvasi E$lang 

Kamo$jang (PKE$K) di Garut, pe$mbiayaan pe$ndirian Pusat Re$habilitasi 

Satwa Primata Aspinall Fo$undatio$n di Bandung, pe$mbiayaan pe$nge$lo$laan 

air dan irigasi, pe$mbiayaan ke$bun bio$lo$gi di Wame$na, se$rta pe$mbiayaan 

pe$nge$lo$laan dan re$habilitasi te$rumbu karang.  

f. Transpo$rtasi Ramah Lingkungan 

Be$be$rapa pe$mbiayaan kre$dit be$rke$lanjutan dari transpo$rtasi ramah 

lingkungan adalah pe$mbiayaan pro$ye$k infrastruktur ke$re$ta listrik, Mass 

Rapid Transit (MRT), Light Rail Transit (LRT), dan Bus Rapid Transit 

(BRT). Se$lain itu te$rdapat juga pe$mbiayaan pro$duksi ke$ndaraan pribadi 

listrik, dan infrastruktur ke$ndaraan umum de$ngan te$naga surya.   

g. Pe$nge$lo$laan Air & Air Limbah yang Be$rke$lanjutan 

Be$be$rapa co$nto$h pe$mbiayaannya adalah pe$mbiayaan pe$nge$lo$laan 

Sumbe$r Daya Air Te$rpadu, pe$mbiayaan Instalasi Pe$nge$lo$laan Air Limbah 

(IPAL), pe$mbiayaan pe$mbuatan bio$po$ri dan instalasi pe$nge$lo$laan daur 

ulang air, pe$mbiayaan pe$nge$mbangan instalasi pe$ngo$lahan limbah rumah 

tangga di Jakarta, se$rta pe$mbiayaan pe$ne$rapan pro$ye$k de$ngan te$kno$lo$gi 

Ne$re$da (purifikasi air limbah se$cara bio$lo$gi de$ngan me$nggunakan gabah).  

h. Adaptasi Pe$rubahan Iklim 

Co$nto$h pe$mbiayaan be$rke$lanjutan dari adaptasi pe$rubahan iklim 

diantaranya adalah pe$mbiayaan pe$mbuatan rumah tahan abrasi di pe$sisir 

pantai, pe$mbiayaan pe$nge$mbangan dan pro$duksi bibit varie$tas tanaman 
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yang tahan de$ngan se$gala iklim te$rmasuk banjir, pe$mbiayaan pro$duksi atau 

pe$ngadaan alat pe$nanggulangan ke$bakaran hutan & lahan, pe$mbiayaan 

untuk pe$rlindungan dan ko$nse$rvasi bio$ta lautan te$rmasuk te$rumbu karang 

dan mangro$ve$, pe$mbiayaan untuk pe$nge$mbangan te$kno$lo$gi pro$duksi 

pe$rikanan tangkap dan pe$rikanan budidaya baru yang tahan pe$rubahan 

iklim, se$rta pe$mbiayaan untuk pe$nanaman dan re$habilitasi hutan industri.  

i. Pro$duk yang Dapat Me$ngurangi Pe$nggunaan Sumbe$r Daya & 

Me$nghasilkan Le$bih Se$dikit Po$lusi (E$co$-e$fficie$nt) 

Co$nto$h pe$mbiayaan usaha be$rke$lanjutan pada e$co$-e$fficie$nt pro$duct 

diantaranya adalah pe$mbiayaan pro$se$s pro$duksi hingga pe$njualan pro$duk 

sawit, kayu, dan pe$rikanan de$ngan se$rtifikasi e$ko$labe$l. Se$lain itu te$rdapat 

juga pe$mbiayaan usaha daur ulang limbah e$le$ktro$nik, ke$rtas, plastik dan 

lain-lain.   

j. Bangunan Be$rwawasan Lingkungan yang me$me$nuhi standar atau 

se$rtifikasi yang diakui se$cara nasio$nal, re$gio$nal atau inte$rnasio$nal  

Be$be$rapa co$nto$h pe$mbiayaan bangunan be$rwawasan lingkungan 

diantaranya adalah pe$mbiayaan pada bangunan yang te$lah me$miliki 

se$rtifikat bangunan hijau be$rdasarkan e$fisie$nsi pe$nggunaan air, ko$nse$rvasi, 

pe$nghe$matan e$ne$rgi, ke$te$rse$diaan ruang te$rbuka hijau, atau pe$nge$lo$laan 

sampah yang baik. Se$lain itu dapat juga be$rupa pe$mbiayaan bangunan 

yang didirikan me$nggunakan mate$rial be$kas atau mate$rial ramah 

lingkungan. Co$nto$h bangunan ramah lingkungan diantaranya Se$quis 

Ce$nte$r, Me$nara BCA, Ge$dung Sampo$e$rna Strate$gic, Ke$me$nte$rian PU, 
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Kanto$r L’O$re$al Indo$ne$sia, Mal Pacific Palace$, Aparte$me$n The$ 

Pakubuwo$no$, se$rta Kanto$r Bank Indo$ne$sia So$lo$.   

k. Ke$giatan usaha dan/ atau ke$giatan lain yang be$rwawasan lingkungan 

lainnya 

Co$nto$h kate$go$ri pe$mbiayaan ke$giatan usaha lain adalah pe$mbiayaan 

untuk ke$giatan usaha yang be$ro$rie$ntasi pada pe$ningkatan kualitas 

lingkungan hidup se$rta aktivitas-aktivitas lain. Se$lain itu juga dapat be$rupa 

aktivitas untuk me$mpe$rbaiki ke$ane$karagaman hayati, ko$nse$rvasi fauna dan 

sumbe$r daya alam lainnya.  

2.1.1.1 Profitabilitas 

Pro$fitabilitas me$rupakan aspe$k pe$nting yang me$nce$rminkan se$be$rapa 

be$sar bank dapat me$nghasilkan laba me$lalui sumbe$r daya yang dimilikinya, 

te$rmasuk kas, mo$dal, karyawan, dan lain-lain. Hal ini pe$nting dalam me$nilai 

kine$rja ke$uangan bank (Giavinny & Ugut, 2022). Pro$fitabilitas me$rupakan 

le$mbaga ke$uangan dalam me$nghasilkan pe$ndapatan se$cara e$fe$ktif dan e$fisie$n.  

Pro$fitabilitas yang tinggi me$nunjukkan kine$rja ke$uangan bank yang baik. Fakto$r-

fakto$r yang me$mpe$ngaruhi pro$fitabilitas antara lain risiko$ kre$dit, likuiditas, dan 

suku bunga (De$wi & Candrade$wi, 2019). Pe$ngukuran pro$fitabilitas me$rupakan 

hal pe$nting bagi le$mbaga ke$uangan, untuk me$ncapai pro$fitabilitas yang tinggi, 

bank harus me$miliki manaje$me$n dana yang baik, mo$dal yang be$sar, dan 

ke$mampuan me$nanggung risiko$ tidak diragukan lagi, pro$fitabilitas yang tinggi 

be$rgantung pada ke$cukupan likuiditas, tingkat pe$rtumbuhan ukuran pe$rusahaan, 

tarif pajak e$fe$ktif, suku bunga, pe$rputaran ase$t, struktur mo$dal, dan ke$unikan yang 
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me$me$ngaruhi pro$fitabilitas. Pro$fitabilitas me$nunjukkan kine$rja ke$uangan suatu 

le$mbaga. O$le$h kare$na itu, pe$rlu dilakukan kajian me$nge$nai fakto$r-fakto$r yang 

me$mpe$ngaruhi pro$fitabilitas pada pe$rbankan (Gazi et al., 2021). Pro$fitabilitas juga 

akan me$nggambarkan ke$se$hatan suatu bank, be$be$rapa cara untuk me$ngukur 

pro$fitabilitas diantaranya pro$fit margin, re$turn o$n e$quity (RO$E$), dan re$turn o$n 

asse$t (RO$A) (Rachmawati & Jayanti, 2023). 

Pro$fitabilitas dapat dipe$ngaruhi o$le$h ke$giatan hijau dari pe$rbankan 

(Anggraini et al., 2020). Dampak lingkungan dapat me$mpe$ngaruhi kualitas ase$t 

dan juga tingkat pe$nge$mbalian bank dalam jangka panjang. Cui e$t al. (2018) juga 

me$nye$butkan bahwa kre$dit hijau di China be$rdampak po$sitif baik te$rhadap 

lingkungan maupun kine$rja ke$uangan bank. Bank de$ngan kine$rja lingkungan yang 

le$bih tinggi ce$nde$rung me$miliki ne$t inte$re$st margin (pro$fitabilitas) yang le$bih 

tinggi .Gre$e$n banking dan gre$e$n cre$dit tidak hanya akan me$mbe$rikan dampak 

po$sitif yang signifikan te$rhadap kine$rja ke$uangan bank (Gazi et al., 2021), te$tapi 

juga akan me$mpe$rce$pat laju transisi pe$re$ko$no$mian hijau ne$gara (Mengyao, 2020). 

Bank yang me$minjamkan le$bih banyak pinjaman hijau juga akan me$ndapatkan 

le$bih banyak re$putasi, ke$pe$rcayaan, dan dukungan dari para pe$mangku 

ke$pe$ntingan, te$rutama dari pe$me$rintah (Zhou et al., 2022). 

Pe$ne$litian ini akan me$nggunakan re$turn o$n ase$t (RO$A) se$bagai variabe$l 

de$pe$nde$nnya. RO$A me$rupakan rasio$ yang akan me$nunjukkan pe$rse$ntase$ 

ke$untungan ase$t pe$rusahaan dalam me$nghasilkan pe$ndapatan (Furqan & Sutrisno, 

2023; Natalie & Lisiantara, 2022; Purnamasari & Mudakir, 2019). RO$A yang 

tinggi akan me$ngindikasikan ke$mampuan pe$rusahaan untuk me$nghasilkan laba 
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be$rsih dari ase$t dan me$mbuat pro$fitabilitas pe$rusahaan se$makin tinggi. Se$makin 

tinggi RO$A, maka se$makin me$nguntungkan bank dalam me$nggunakan sumbe$r 

dayanya se$cara e$fisie$n. Tingginya nilai RO$A ini akan me$mbe$rikan sinyal po$sitif 

bagi para inve$sto$r, hal ini dikare$nakan pe$rusahaan se$dang dalam ko$ndisi 

me$nguntungkan bagi me$re$ka. Se$lain itu, se$makin banyak inve$sto$r akan 

me$ningkatkan harga saham pe$rusahaan. Pe$rusahaan de$ngan kine$rja ke$uangan 

tinggi dan risiko$ yang re$ndah mampu be$rtindak le$bih be$rtanggung jawab dari pada 

pe$saing de$ngan pe$nge$mbalian le$bih re$ndah dan risiko$ le$bih tinggi (Cui et al., 

2018). 

2.1.1.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi Green Credit dan Profitabilitas 

Bank 

Kre$dit hijau (gre$e$n cre$dit) me$rupakan ko$mpo$ne$n pe$nting dari 

pe$rtumbuhan hijau dimana pe$rusahaan me$ngumpulkan dana untuk 

me$nge$ksplo$rasi usaha bisnis me$re$ka se$rta me$mpe$rke$nalkan te$kno$lo$gi hijau. Bagi 

bank, struktur fasilitas pe$mbiayaan yang te$rde$finisi de$ngan baik untuk pro$ye$k 

lingkungan akan me$mbantu bank untuk me$nge$mbangkan citra bank yang sadar 

akan lingkungan. Bank be$rtindak se$bagai pe$ndo$ro$ng ke$giatan e$ko$no$mi me$lalui 

fasilitas pe$mbiayaan dan layanan ko$nsultasi ke$pada pe$minjam. Sangat pe$nting 

bagi bank untuk me$ngatur diskusi de$ngan pe$laku usaha atau calo$n de$bitur, dimana 

bank me$ne$kankan pro$mo$si pro$duk gre$e$n cre$dit. Pro$duk ini akan be$rfungsi 

se$bagai age$n pe$rubahan yang kuat untuk me$ngarahkan bisnis untuk strate$gi yang 

le$bih be$rke$lanjutan dan ramah lingkungan dan be$ro$pe$rasi me$lalui alo$kasi sumbe$r 

daya ke$uangan yang wajar. Fasilitasi gre$e$n cre$dit harus dike$mbangkan se$bagai 
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pro$po$sisi bisnis yang me$nguntungkan de$ngan po$te$nsi bisnis yang cukup be$sar 

(Mumtaz & Smith, 2019). 

Dalam praktiknya, bank me$me$rlukan be$be$rapa hal agar pro$duk kre$dit hijau 

dapat dike$mbangkan de$ngan baik. Untuk me$nyalurkan kre$dit hijau, bank 

me$me$rlukan mo$dal yang le$bih be$sar dari pada pe$nyaluran kre$dit tradisio$nal 

(Zhang, 2018 ; Handajani, 2019). Biaya kre$dit hijau yang be$sar se$pe$rti pe$ne$litian, 

pe$nge$mbangan, te$kno$lo$gi, pe$me$liharaan, biaya risiko$ kre$dit dan lainnya harus 

dipe$rsiapkan o$le$h bank. Hal ini juga me$me$rlukan bantuan pe$me$rintah se$laku 

pe$mangku ke$pe$ntingan dalam pe$mbe$rian subsidi pajak. Pe$rsiapan mo$dal yang 

be$sar ini dapat me$mpe$rkuat se$mangat bank untuk me$nge$mbangkan bisnis kre$dit 

hijau, me$mbe$rikan le$bih banyak pinjaman ke$pada pe$rusahaan pe$rlindungan 

lingkungan hijau, me$ncapai tujuan untuk me$mpe$rluas skala kre$dit hijau, 

me$ningkatkan to$tal mo$dalnya, dan me$miliki dampak po$sitif yang le$bih signifikan 

te$rhadap kine$rja ke$uangannya (Mengyao, 2020). Furqan & Sutrisno$ (2023) 

me$ngungkapkan ada be$be$rapa fakto$r yang me$mpe$ngaruhi gre$e$n cre$dit dan 

pro$fitabilitas yaitu: 

1. Ke$cukupan Mo$dal bank (Capital Ade$quacy Ratio$) 

Ke$cukupan mo$dal bank biasanya dihitung de$ngan me$nggunakan rasio$ 

ke$cukupan mo$dal bank atau capital ade$quacy ratio$ (CAR). CAR adalah rasio$ 

yang me$mpe$rlihatkan se$be$rapa jauh se$luruh aktiva bank yang me$ngandung risiko$ 

(kre$dit, surat be$rharga, tagihan pada bank lain) yang akan dibiayai dari dana 

mo$dal se$ndiri, dan dana-dana dari sumbe$r di luar bank, se$pe$rti dana masyarakat, 

pinjaman (utang), dan lain-lain (Limajatini e$t al., 2019 ; Fatimah & Sho$lihah, 
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2023). Rasio$ ini me$nilai ke$mampuan bank dalam me$nutupi risiko$ ke$rugian dari 

aktivitas bank dan ke$mampuannya dalam me$mbe$rikan dana pada aktivitas 

o$pe$rasio$nalnya. CAR yang le$bih tinggi tidak ko$ndusif untuk pe$mbangunan yang 

se$hat dan be$rke$lanjutan bank se$rta akan me$ngurangi pro$fitabilitas me$re$ka. CAR 

yang te$rlalu tinggi me$nunjukkan bahwa bank tidak se$pe$nuhnya me$nggunakan 

mo$dal untuk o$pe$rasi bisnis dan ke$giatan e$kspansi, se$hingga pro$fitabilitasnya 

se$cara be$rtahap akan me$le$mah di masa de$pan (Song et al., 2019). 

De$ngan adanya ke$butuhan mo$dal yang be$sar ini, bank de$ngan ukuran 

be$sar akan le$bih mudah me$njalankan bisnis kre$dit hijau dan me$ncapai pro$fit le$bih 

baik (Ho$ssain e$t al., 2024). Bank umum be$rskala ke$cil dan me$ne$ngah dibatasi 

o$le$h sumbe$r daya dan tidak dapat se$pe$nuhnya me$ne$rapkan me$kanisme$ 

pe$nge$ndalian risiko$. Pe$ne$rapan ke$bijakan kre$dit hijau be$rgantung pada struktur 

dan ukuran ke$pe$milikan bank te$rte$ntu dalam ko$nte$ks siste$m pe$rbankan dan 

pe$ngaturan ke$le$mbagaannya (Zhou et al., 2022). Bank yang be$sar biasanya 

dimiliki o$le$h ne$gara juga akan le$bih mudah me$nghindari risiko$ kre$dit (Cui et al., 

2018). Kine$rja ke$be$rlanjutan le$bih tinggi untuk bank yang me$miliki ase$t le$bih 

be$sar, laba be$rsih, se$rta RO$A yang le$bih be$sar. O$le$h kare$na itu, re$latif sulit untuk 

me$njalankan bisnis kre$dit hijau me$lalui bank umum yang be$rskala ke$cil dan 

me$ne$ngah dibanding de$ngan bank yang le$bih be$sar. Yin & Matthe$ws (2018)  

me$nye$butkan bahwa bank yang be$sar le$bih ce$nde$rung me$miliki tingkat pinjaman 

hijau yang le$bih tinggi. Hal ini juga dikare$nakan bank yang be$sar me$miliki 

ke$unggulan dalam me$nge$ksplo$itasi info$rmasi asime$tris. Bank de$ngan ukuran 

le$bih be$sar me$nunjukkan kine$rja lingkungan yang le$bih tinggi. 
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2. Biaya O$pe$rasio$nal Pe$ndapatan O$pe$rasio$nal (BO$PO$) 

Biaya o$pe$rasio$nal pe$ndapatan o$pe$rasio$nal (BO$PO$) yaitu rasio$ yang 

me$ngukur te$ntang pe$rbandingan biaya o$pe$rasio$nal de$ngan pe$ndapatan o$pe$rasio$nal  

untuk me$nge$tahui tingkat e$fisie$nsi dan ke$mampuan bank te$rse$but dalam 

me$njalankan ke$giatan o$pe$rasio$nalnya de$ngan me$mbagi antara to$tal be$ban 

o$pe$rasio$nal dan to$tal pe$ndapatan o$pe$rasio$nal (Haznun & Akbar, 2022). Tujuan 

dari e$fisie$nsi o$pe$rasio$nal adalah untuk me$nghe$mat biaya dalam me$njalankan 

ke$giatan usaha suatu pe$rusahaan. Se$cara te$o$ritis, ke$le$bihan biaya administrasi 

se$pe$rti gaji karyawan, tunjangan, dan biaya iklan akan me$ngurangi RO$A. 

Pe$ningkatan rasio$ biaya manaje$me$n yang se$suai akan me$mbantu me$ningkatkan 

e$fisie$nsi o$pe$rasio$nal dan me$ningkatkan RO$A. So$ng e$t al. (2019) me$nyatakan 

bahwa e$fisie$nsi finansial yang tinggi te$rkait de$ngan e$fisie$nsi lingkungan yang 

tinggi. Hasilnya me$nunjukkan bahwa ke$sukse$san finansial dan kine$rja lingkungan 

akan saling me$mpe$rkuat, se$hingga me$nunjukkan hubungan dua arah yang 

dinamis. Namun, Me$ngyao$ (2020) me$nyatakan untuk me$ngurangi biaya 

o$pe$rasio$nal gre$e$n cre$dit dan me$ningkatkan to$tal mo$dalnya, se$hingga pe$ningkatan 

pro$fitabilitas bank akan te$rcapai se$cara o$ptimal. 

3. Likuiditas (Lo$an to$ De$bt Ratio$) 

Likuiditas pada pe$rbankan me$rupakan hal yang me$njadi se$dikit le$bih 

ko$mple$ks, kare$na dana bank be$rasal dari dana pihak ke$tiga (DPK) yang be$rsifat 

jangka pe$nde$k atau dapat diambil kapan pun. Tingkat likuiditas pe$rbankan dapat 

diukur de$ngan me$nggunakan rasio$ lo$an to$ de$bt ratio$ (LDR). LDR me$rupakan 

rasio$ yang digunakan untuk me$nge$tahui ke$mampuan bank dalam me$mbayar 
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ke$mbali ke$wajibannya ke$pada nasabah yang te$lah me$nginve$stasikan dananya 

de$ngan me$ngandalkan kre$dit yang te$lah dibe$rikan se$bagai sumbe$r likuiditas 

(Marlina, 2022 ; Kusnadi & Sukartaatmadja, 2022). Tingkat kre$dit yang tinggi 

me$mungkinkan adanya gagal bayar dan me$nye$babkan be$rkurangnya laba, 

se$hingga re$turn juga akan me$njadi se$makin ke$cil (Yasmin & Akhter, 2021). Akan 

me$nguntungkan jika bank mampu me$ntransfe$r se$luruh dana pihak ke$tiga yang 

te$lah dikumpulkannya, namun ada risiko$ pe$milik dana akan me$narik dananya dari 

bank dan bank tidak dapat me$nge$mbalikan dananya. Namun, jika bank tidak 

me$nyalurkan dananya, bank juga akan te$rke$na risiko$ kare$na ke$hilangan pe$luang 

ke$untungan (Zhou et al., 2022). Me$ngyao$ (2020) me$nyatakan bahwa bank yang 

me$mbe$rikan kre$dit hijau yang be$rskala ke$cil de$ngan likuiditas yang re$ndah, tidak 

dapat me$ncapai ke$untungan dalam skala yang be$sar dalam jangka waktu yang 

pe$nde$k. Artinya, se$makin tinggi kre$dit hijau dan se$makin baik likuiditas bank, 

maka bank akan me$mpe$ro$le$h ke$untungan yang be$sar. 

4. Risiko$ kre$dit mace$t (No$n Pe$rfo$rming Lo$an) 

Risiko$ kre$dit mace$t yaitu se$buah risiko$ ke$rugian yang dise$babkan o$le$h 

ke$tidakmampuan de$bitur atas ke$wajiban pe$mbayaran utangnya, baik yang be$rupa 

utang po$ko$k atau bunga, maupun ke$duanya. Risiko$ kre$dit mace$t ini se$ring dite$mui 

o$le$h pe$rbankan, kare$na masyarakat tidak akan se$lalu bisa me$me$nuhi 

ke$wajibannya be$se$rta bunga dan lain-lain. Me$nurut pe$raturan Bank Indo$ne$sia 

no$mo$r 15/2/PBI/2013 kre$dit be$rmasalah se$cara ne$to$ >5% dari to$tal kre$dit dan 

pe$nye$le$saian yang be$rsifat ko$mple$ks. Untuk itu diharapkan pe$rbankan me$miliki 

nilai ide$al NPL yang se$hat dibawah 5%. Tingkat NPL yang le$bih tinggi tidak 
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hanya me$nunjukkan bahwa bank kurang atau tidak be$rpe$ngalaman dalam 

pe$nge$lo$laan pe$mbiayaan, te$tapi juga me$nunjukkan bahwa tingkat risiko$ dalam 

me$mbe$rikan pe$mbiayaan pada bank cukup tinggi se$banding de$ngan tingkat NPL 

yang dihadapi o$le$h bank (Hartiwi, 2023). Salah satu be$ntuk dari risiko$ kre$dit 

adalah kre$dit mace$t atau kre$dit yang be$rmasalah yang dimiliki o$le$h suatu bank. 

Kre$dit yang be$rmasalah biasanya kre$dit yang me$me$nuhi krite$ria diragukan, kre$dit 

yang tidak lancar, kre$dit yang te$rhe$nti atau mace$t. Kre$dit be$rmasalah dapat juga 

dikatakan pinjaman de$bitur yang tidak me$mungkinkan untuk me$me$nuhi pre$mi 

te$rjadwal se$tidaknya se$lama tiga bulan atau se$lama 90 hari (Cui e$t al., 2018). 

Industri pe$rbankan sama se$pe$rti pe$rusahaan lain yang dapat be$risiko$ jika tidak 

me$matuhi undang-undang lingkungan yang sudah dite$tapkan. Se$lain itu, bank 

juga be$risiko$ ke$tika te$rdapat pe$mbe$ri pinjaman yang me$miliki ase$t atau 

me$nye$babkan ke$rusakan lingkungan. Pe$rusahaan se$pe$rti ini akan me$nghadapi 

banyak  pe$rlawanan dan se$ring kali te$rpaksa tutup atau me$nghadapi bo$iko$t be$sar-

be$saran o$le$h masyarakat. Risiko$ kre$dit biasanya dihitung de$ngan me$nggunakan 

rasio$ no$n pe$rfo$rming lo$an (NPL). Rasio$ NPL adalah rasio$ antara jumlah to$tal 

kre$dit de$ngan kualitas kurang lancar, diragukan, dan mace$t te$rhadap to$tal kre$dit 

(Purnamasari & Mudakir, 2019). 

Risiko$ kre$dit mace$t adalah salah satu me$kanisme$ pe$nting, dimana kre$dit 

hijau dapat me$mpe$ngaruhi ko$mpe$te$nsi bank. Bank harus me$ngurangi pinjaman 

untuk pe$rusahaan pe$nce$mar lingkungan dan me$ngurangi rasio$ kre$dit mace$t 

me$re$ka (Mengyao, 2020). Hal ini dikare$nakan kre$dit hijau me$mang te$rlihat le$bih 

mudah dari pada kre$dit tradisio$nal pada umumnya. Layanan kre$dit hijau ini 
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biasanya me$nghadapi risiko$ yang le$bih tinggi, tingkat pe$nge$mbalian yang re$ndah, 

o$pe$rasi jangka panjang, dan fakto$r ne$gatif lainnya (Hu et al., 2022). O$le$h kare$na 

itu, bank harus me$mpe$rsiapkan risiko$ kre$dit mace$t se$maksimal mungkin untuk 

me$nghadapi risiko$ kre$dit yang le$bih be$sar. Risiko$ kre$dit mace$t dapat timbul 

se$cara tidak langsung ke$tika bank me$mbe$rikan pinjaman ke$pada de$bitur yang 

bisnisnya be$rkaitan de$ngan po$lusi atau te$rdampak pada lingkungan. Risiko$ kre$dit 

mace$t juga mungkin dapat te$rjadi kare$na ke$mungkinan gagal bayar de$bitur. Che$n 

e$t al. (2022) me$nyatakan akibat dari pe$nge$luaran yang tidak dipe$rhitungkan untuk 

inve$stasi mo$dal di fasilitas pro$duksi, hilangnya pangsa pasar se$rta klaim tanggung 

jawab pihak ke$tiga. Bank pe$rlu me$mbe$rikan kre$dit de$ngan hati-hati, apabila kre$dit 

de$ngan jumlah be$sar dibe$rikan ke$pada calo$n de$bitur yang tidak dinilai de$ngan 

baik, akan te$rdapat ke$mungkinan de$bitur me$ngalami gagal bayar, dan bank akan 

me$nanggung risiko$ te$rse$but. Risiko$ ini akan me$mpe$ngaruhi kine$rja bank, te$rle$bih 

lagi dalam jumlah yang cukup be$sar. 

5. Ukuran bank (Bank Size$) 

Ukuran bank yang be$sar biasanya dapat dike$tahui dari to$tal ase$t dan dana 

pihak ke$tiga yang be$sar. Be$sarnya jumlah dana pihak ke$tiga dan jumlah pinjaman 

pada bank me$nunjukkan citra po$sitif dari ke$pe$rcayaan masyarakat, te$rle$bih pada 

saat bank me$mbe$rikan suntikan dana ke$pada pe$rusahaan-pe$rusahaan yang tidak 

me$nce$mari lingkungan  (Luo et al., 2021). Bank hanya akan me$lakukan ke$giatan 

ke$be$rlanjutan jika me$re$ka me$nganggap akan ada ke$untungan finansial dan 

me$miliki sumbe$r daya yang dipe$rlukan. Bank yang le$bih ke$cil me$miliki sumbe$r 

daya yang le$bih se$dikit untuk me$laksanakan ke$giatan ke$be$rlanjutannya, o$le$h 
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kare$na itu bank me$mbutuhkan le$bih banyak dukungan agar be$rhasil (Cui et al., 

2018). Bank yang me$ne$rapkan kre$dit hijau pada awalnya akan me$me$rlukan biaya 

o$pe$rasio$nal tambahan se$pe$rti biaya pe$latihan, biaya pro$mo$si, se$rta biaya 

manaje$me$n (Luo$ e$t al., 2021; Yasmin & Akhte$r, 2021). Kre$dit hijau me$miliki 

pe$rio$de$ pe$nge$mbalian yang lama, biaya manaje$me$n yang tinggi, dana inve$stasi 

awal dalam jumlah be$sar, suku bunga re$ndah yang me$mbuat biaya pinjaman 

me$re$ka re$latif tinggi, dan me$ningkatkan biaya o$pe$rasio$nal se$hingga 

me$mpe$ngaruhi kine$rja ke$uangan bank (Mengyao, 2020). Namun pe$ningkatan 

biaya ini tidak se$rta me$rta harus me$nurunkan e$fisie$nsi o$pe$rasi bank dalam jangka 

panjang. Che$n e$t al. (2022) ; Zhang (2018) me$nyatakan bahwa karyawan bank, 

o$pe$rasi se$hari-hari, dan praktik gre$e$n banking me$miliki pe$ngaruh po$sitif yang 

signifikan te$rhadap pe$mbiayaan ramah lingkungan (Chen et al., 2022).  

Bank-bank yang me$miliki to$tal ase$t yang be$sar juga diasumsikan me$miliki 

ke$mampuan yang baik dalam me$nge$lo$la kre$dit hijau, te$rle$bih apabila bank 

te$rse$but dimiliki o$le$h suatu ne$gara. Cui e$t al. (2018) me$nje$laskan bahwa bank-

bank de$ngan jumlah saham yang be$sar yang dikuasai o$le$h ne$gara dan badan usaha 

milik ne$gara (BUMN), le$bih be$rse$dia me$ngalo$kasikan pro$po$rsi kre$dit hijau yang 

be$sar. Hal ini dikare$nakan bank yang be$sar akan le$bih mudah me$njalankan bisnis 

kre$dit hijau, se$me$ntara itu bank de$ngan ukuran yang ke$cil dibatasi o$le$h sumbe$r 

daya (Yin & Matthews, 2018). Bank de$ngan ukuran le$bih be$sar me$nunjukkan 

kine$rja lingkungan yang le$bih tinggi. Ke$dua pe$ne$litian ini didukung o$le$h (Yin & 

Matthe$ws, 2018; Gazi e$t al., 2021; Zho$u e$t al., 2022). Bank yang be$rukuran be$sar 

juga me$nyiratkan tingginya ke$pe$rcayaan masyarakat untuk me$nyalurkan dananya 
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pada bank te$rse$but, hal ini akan me$ningkatkan pro$fitabilitas bank. Bank be$sar juga 

biasanya me$miliki jumlah kre$ditur yang tinggi, se$hingga dapat me$lakukan 

dive$rsifikasi pe$ne$mpatan dana. Khususnya pada bank-bank ke$cil dapat 

me$mpe$ro$le$h pro$fitabilitas yang le$bih tinggi. Pe$ne$litian ini didukung o$le$h 

Nainggo$lan & Sito$rus (2021) yang me$nyatakan bahwa ukuran bank me$miliki 

pe$ngaruh te$rhadap pro$fitabilitas bank di Indo$ne$sia. Hananto$ & Amijaya (2021) 

juga me$nje$laskan bahwa te$rdapat pe$ngaruh po$sitif dari ukuran bank me$lalui to$tal 

ase$t te$rhadap pro$fitabilitas bank syariah di Indo$ne$sia. 

2.2  Hasil Penelitian yang Relevan 

Tabel 2.1  

Hasil Penelitian yang Relevan 

 
No Pe$nulis Judul Me$to$de$ 

Pe$ne$litian 

Hasil 

1 (Fata & Arifin, 

2024) 

The$ impact o$f gre$e$n 

cre$dit distributio$n o$n 

bank pe$rfo$rmance$ and 

influe$ncing facto$rs 

Kuantitatif 1. NPL tidak be$rpe$ngaruh 

te$rhadap te$rhadap GCR 

2. GCR be$rpe$ngaruh 

ne$gatif te$rhadap RO$A 

3. BSZ be$rpe$ngaruh 

po$sitif te$rhadap GCR 

2 (Li, 2024) The$ Impact o$f Gre$e$n 

Cre$dit o$n the$ 

Pro$fitability o$f 

Co$mme$rcial Banks in 

a Lo$w-Carbo$n Co$nte$x 

Kuantitatif GCR be$rpe$ngaruh ne$gatif 

te$rhadap RO$A 

3 (Furqan & 

Sutrisno, 2023) 

De$te$rminants o$f Gre$e$n 

Cre$dit and The$ir 

Influe$nce$ o$n Banking 

Pro$fitability in 

Indo$ne$sia 

Kuantitatif 1. CAR tidak be$rpe$ngaruh 

te$rhadap GCR 

2. BO$PO$ tidak 

be$rpe$ngaruh te$rhadap 

GCR 

3. LDR tidak be$rpe$ngaruh 

te$rhadap GCR 

4. NPL tidak be$rpe$ngaruh 

te$rhadap GCR 

5. BSZ tidak be$rpe$ngaruh 

te$rhadap GCR 
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6. GCR be$rpe$ngaruh 

po$sitif te$rhadap RO$A 

7. CAR be$rpe$ngaruh 

po$sitif te$rhadap RO$A 

8. BO$PO$ be$rpe$ngaruh 

ne$gatif te$rhadap RO$A 

9. BSZ be$rpe$ngaruh 

ne$gatif te$rhadap RO$A 

10. NPL tidak be$rpe$ngaruh 

te$rhadap RO$A 

11. LDR be$rpe$ngaruh 

po$sitif te$rhadap RO$A 

4 (Hartiwi, 2023) Pe$ngaruh Npl dan 

Bo$po$ Te$rhadap 

Pro$fitabilitas Pada 

Bank Umum 

Ko$nve$nsio$nal Pada 

Masa Pande$mi Co$vid 

19 

Kuantitatif 1.NPL be$rpe$ngaruh 

ne$gatif signifikan 

te$rhadap RO$A 

2.BO$PO$ tidak be$rpe$ngaruh 

signifikan te$rhadap 

RO$A. 

5 (Wei & Lin, 

2023) 

Analysis o$f the$ Impact 

o$f Gre$e$n Cre$dit o$n the$ 

Pro$fitability o$f 

Co$mme$rcial Banks—

The$ Case$ o$f ICBC 

Kuantitatif GCR be$rpe$ngaruh ne$gatif 

te$rhadap RO$A 

6 (Fatimah & 

Sholihah, 2023) 

Pe$ngaruh Capital 

Ade$quacy Ratio$ 

(CAR), 

No$nPe$rfo$rming 

Financing (NPF), 

Financing To$ De$po$sit 

Ratio$ (FDR) Dan 

Biaya O$pe$rasio$nal 

Pe$ndapatan 

O$pe$rasio$nal (BO$PO$) 

Te$rhadap Pro$fitabilitas 

(Re$turn O$n Asse$ts) 

Pada PT. Bank KB 

Buko$pin Syariah 

Pe$rio$de$ 2014-2022 

Kuantitatif 1. CAR tidak be$rpe$ngaruh 

te$rhadap RO$A 

2. BO$PO$ be$rpe$ngaruh 

ne$gatif te$rhadap RO$A 

7 (Huy & Loan, 

2022) 

Facto$rs Affe$cting 

Gre$e$n Cre$dit 

De$ve$lo$pme$nt at 

Co$mme$rcial Banks in 

Vie$tnam 

Kuantitatif 1. CAR be$rpe$ngaruh 

po$sitif te$rhadap GCR 

2. BSZ be$rpe$ngaruh po$sitif 

te$rhadap GCR 

8 (Yasmin & 

Akhter, 2021) 

De$te$rminants O$f 

Gre$e$n Cre$dit And Its 

Influe$nce$ O$n Bank 

Pe$rfo$rmance$ In 

Banglade$sh 

Kuantitatif 1. GCR be$rpe$ngaruh 

po$sitif  te$rhadap RO$A 

2. BSZ tidak be$rpe$ngaruh 

te$rhadap GCR 

3. LDR tidak be$rpe$ngaruh 

te$rhadap GCR 

9 (Chang, 2021) Re$se$arch o$n the$ 

Influe$nce$ o$f Gre$e$n 

Cre$dit o$n the$ 

Pro$fitability o$f 

Chine$se$ Co$mme$rcial 

Kuantitatif GCR be$rpe$ngaruh ne$gatif 

te$rhadap  RO$A 
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Banks 

Xiao$yi 

10 (De$wi & 

Wartana, 2021) 

Pe$ngaruh Risiko$ 

Kre$dit, Risiko$ Tingkat 

Bunga Dan Risiko$ 

Likuiditas Te$rhadap 

Pro$fitabilitas Bank 

Bumn Indo$ne$sia 

Pe$rio$de$ 2016-2020 

Kuantitatif 1. NPL be$rpe$ngaruh 

ne$gatif te$rhadap RO$A 

2. LDR be$rpe$ngaruh 

ne$gatif te$rhadap RO$A 

11 (Anggraini et 

al., 2020) 

Analisis Imple$me$ntasi 

Gre$e$n Banking Dan 

Kine$rja Ke$uangan 

Te$rhadap Pro$fitabilitas 

Bank di Indo$ne$sia 

(2016-2019) 

Kuantitatif 1. CAR tidak be$rpe$ngaruh 

signifikan te$rhadap RO$A 

2. NPL tidak be$rpe$ngaruh 

signifikan te$rhadap RO$A 

3. BO$PO$ be$rpe$ngaruh 

te$rhadap RO$A 

4. LDR tidak be$rpe$ngaruh 

signifikan te$rhadap RO$A 

12 (Wanting, 

2020) 

Re$se$arch o$n the$ 

Impact o$f Gre$e$n 

Cre$dit o$n the$ 

Financial 

Pe$rfo$rmance$ o$f 

Co$mme$rcial Banks 

Kuantitatif 1. CAR be$rpe$ngaruh 

po$sitif te$rhadap GCR 

2. BSZ be$rpe$ngaruh po$sitif 

te$rhadap GCR 

3. GCR be$rpe$ngaruh 

ne$gatif te$rhadap RO$A 

13 (Mengyao, 

2020) 
Re$se$arch o$n the$ 

Impact o$f Gre$e$n 

Cre$dit o$n Small and 

Me$dium 

Co$mme$rcial Banks 

Kuantitatif 1. CAR be$rpe$ngaruh 

po$sitif te$rhadap GCR 

2. BO$PO$ be$rpe$ngaruh 

ne$gatif te$rhadap GCR 

3. LDR be$rpe$ngaruh 

po$sitif te$rhadap GCR 

4. BO$PO$ be$rpe$ngaruh 

ne$gatif te$rhadap RO$A 

5. LDR be$rpe$ngaruh 

po$sitif te$rhadap RO$A 

14 (Song et al., 

2019) 
Co$mparing the$ 

influe$nce$ o$f gre$e$n 

cre$dit o$n 

co$mme$rcial bank 

pro$fitability in china 

and abro$ad: 

E$mpirical te$st base$d 

o$n a dynamic pane$l 

syste$m using GMM 

Kuantitatif 1. BO$PO$ be$rpe$ngaruh 

po$so$tif te$rhadap GCR 

2. CAR be$rpe$ngaruh 

ne$gatif te$rhadap RO$A 

3. BO$PO$ be$rpe$ngaruh 

po$sitif te$rhadap RO$A 

4. NPL be$rpe$ngaruh 

ne$gatif te$rhadap RO$A 

5. BSZ be$rpe$ngaruh po$sitif 

te$rhadap RO$A 

6. GCR be$rpe$ngaruh 

po$sitif te$rhadap RO$A 

15 (Cui et al., 

2018) 
The$ impact o$f gre$e$n 

le$nding o$n cre$dit 

risk in China 

Kuantitatif 1. CAR be$rpe$ngaruh 

po$sitif te$rhadap GCR 

2. NPL be$rpe$ngaruh 

ne$gatif te$rhadap GCR 

3. BSZ be$rpe$ngaruh po$sitif 

te$rhadap GCR 

4. NPL be$rpe$ngaruh 

ne$gatif te$rhadap RO$A 

5. GCR be$rpe$ngaruh 

po$sitif te$rhadap RO$A 
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16 (Zhang, 2018) Gre$e$n Cre$dit Rise$s 

the$ Financial 

Pe$rfo$rmance$ o$f 

Co$mme$rcial Bank--

A Case$ Study o$n 

Industrial Bank 

Kuantitatif 1. BO$PO$ be$rpe$ngaruh 

po$sitif te$rhadap GCR 

2. CAR be$rpe$ngaruh 

po$sitif te$rhadap RO$A 

3. NPL be$rpe$ngaruh 

ne$gatif te$rhadap RO$A 

4. GCR be$rpe$ngaruh 

po$sitif te$rhadap RO$A 

 

2.3   Kerangka Konseptual 

Pe$ne$litian ini me$mbahas me$nge$nai fakto$r-fakto$r yang me$mpe$ngaruhi 

gre$e$n cre$dit dan fakto$r-fakto$r yang me$mpe$ngaruhi pro$fitabilitas pada pe$rbankan 

indo$ne$sia. Ke$rangka pe$mikiran ini disusun be$rdasarkan hipo$te$sis yang diambil 

dalam pe$ne$litian ini. Ke$rangka pe$mikiran yang digunakan se$pe$rti yang ada dalam 

gambar dibawah ini  
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Gambar 2.2  

Kerangka Konseptual 

  

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

2.4  Definisi Operasional 

2.1.2 Variabel Dependen 

a) Green Credit Ratio (GCR / Y1) 

Rasio kredit hijau mencerminkan ukuran kredit hijau. Kredit hijau dapat 

meningkatkan struktur kredit bank, mengurangi jumlah pinjaman dari industri 

X1=CAR    
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yang berpolusi, dan secara rasional mengarahkan sumber daya ke ekonomi 

sirkular, ekonomi rendah karbon, dan aliran ekonomi ekologis. Hal ini tidak hanya 

mempromosikan pembangunan hijau, tetapi juga memberikan jalan bagi bank 

komersial untuk meningkatkan kinerja keuangannya. Atas dasar ini, kredit ramah 

lingkungan akan berdampak tertentu pada reputasi bank, membantu membangun 

merek ramah lingkungan, mendorong daya saing inti, dan meningkatkan posisi 

pasar. Kredit hijau (Green Credit) di Indonesia diketahui sebagai Kredit Usaha 

Berkelanjutan (KUB), atau Kredit Kegiatan Usaha Berkelanjutan (KKUB/KUBL) 

Menurut Yuan & Zeng (2023) rasio kredit hijau diukur dengan: 

     
                   

            
 

b) Return On Assets (ROA / Y2) 

Pro$fitabilitas adalah salah satu indikato$r be$rharga dari tingkat ke$se$hatan 

bank umum, ukuran pro$fitabilitas yang digunakan adalah re$turn o$n asse$t (RO$A) 

yang me$rupakan salah satu pro$ksi untuk me$lihat kine$rja ke$uangan suatu bank 

(Purnamasari & Mudakir, 2019). Pro$fitabilitas me$njadi salah satu indikato$r yang 

te$pat dalam me$ngukur kine$rja se$buah pe$rusahaan. To$lak ukurnya adalah dari 

ke$mampuan pe$rusahaan dalam me$nghasilkan laba. Se$makin tinggi 

pro$fitabilitasnya, maka se$makin baik kine$rja pe$rusahaan te$rse$but. Dalam 

pe$ne$litian ini, nilai RO$A akan me$njadi variabe$l inde$pe$nde$nnya. RO$A me$rupakan 

gambaran dari pro$duktivitas bank dalam me$nge$lo$la dana pihak ke$tiga (DPK) yang 

dimilikinya, se$hingga me$nghasilkan ke$untungan. RO$A akan me$nce$rminkan ase$t 

yang dimanfaatkan o$le$h bank yang be$rasal dari DPK. RO$A juga akan 

me$nge$valuasi manaje$me$n te$rkait pe$ne$rimaan re$aso$nable$ re$turn (pe$nge$mbalian) 



39 

 

 

atau imbalan yang me$madai dari ase$t yang te$lah dikuasainya. Me$nurut Sukanti & 

Rahmawati (2023) RO$A dihitung me$lalui rumus se$bagai be$rikut: 

     
                         

            
 

2.1.3 Variabel Independen 

a. Capital Adequacy Ratio (CAR / X1) 

CAR yaitu jumlah minimum mo$dal yang wajib dimiliki o$le$h bank untuk 

me$ngantisipasi pe$nurunan nilai ase$tnya. Rasio$ CAR me$nggambarkan ke$mampuan 

bank dalam me$mpe$rtahankan mo$dalnya dan ke$sanggupan pihak manaje$me$n 

dalam me$ngawasi, me$ngukur dan me$ngo$ntro$l be$rbagai risiko$ yang bisa 

me$mpe$ngaruhi mo$dal inti dan pe$le$ngkap (Nisak, 2021). Rasio$ ini akan 

me$nghitung ke$cukupan mo$dal bank. Rasio$ ini me$nilai ke$mampuan bank dalam 

me$nutupi risiko$ ke$rugian dari aktivitas bank dan ke$mampuannya dalam 

me$mbe$rikan dana pada aktivitas o$pe$rasio$nalnya (Fatimah & Sholihah, 2023). 

Nilai CAR dapat dike$tahui de$ngan cara: 

      
             

                                
        

Mo$dal se$ndiri be$rasal dari mo$dal inti dan mo$dal pe$le$ngkap. ATMR adalah 

aktiva te$rtimbang me$nurut risiko$. Aktiva ini me$rupakan aktiva yang ada pada 

ne$raca atau aktiva se$cara administratif. Masing-masing aktiva akan dike$nai bo$bo$t 

risiko$ yang be$sarannya me$ngacu pada kadar risiko$ pada aktiva itu se$ndiri. Be$saran 

risiko$ juga dapat me$ngacu pada pe$nggo$lo$ngan nasabah, sifat barang jaminan atau 

pe$njamin. Maka nilai CAR yang be$sar me$nunjukkan ke$untungan bank yang juga 

me$nunjukkan mo$dal yang dimiliki o$le$h bank (Fatimah & Sholihah, 2023). 
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b. Efisiensi Operasi (BOPO / X2) 

Tujuan pe$rusahaan salah satunya adalah me$ncari ke$untungan se$maksimal 

mungkin de$ngan me$lakukan e$fisie$nsi o$pe$rasi. Dalam industri pe$rbankan, e$fisie$nsi 

o$pe$rasi dilakukan untuk me$nge$tahui o$pe$rasinya te$lah dilakukan se$suai de$ngan 

tujuan pe$rusahaan. Rasio$ be$ban o$pe$rasio$nal dan pe$ndapatan o$pe$rasio$nal (BO$PO$) 

adalah ukuran yang me$nunjukkan e$fisie$nsi bank dalam me$nge$lo$la biaya 

o$pe$rasio$nal. Bank yang me$miliki BO$PO$ yang le$bih re$ndah me$nunjukkan bahwa 

me$re$ka me$nge$lo$la usahanya de$ngan le$bih e$fisie$n, yang be$rarti bahwa laba yang 

dipe$ro$le$h juga akan me$ningkat (Hartiwi, 2023). E$fisie$nsi o$pe$rasi pe$rbankan 

diukur de$ngan cara me$mbandingkan to$tal biaya o$pe$rasio$nal te$rhadap to$tal 

pe$ndapatan o$pe$rasio$nal (BO$PO$). Biaya O$pe$rasio$nal te$rse$but diantaranya biaya 

bunga, biaya te$naga ke$rja, biaya pe$masaran, dan lain-lain. Se$makin tinggi rasio$ 

BO$PO$ me$nunjukkan ke$tidakmampuan bank dalam me$ne$kan biaya o$pe$rasio$nal 

dan me$ningkatkan pe$ndapatan o$pe$rasio$nalnya, se$hingga akan me$nimbulkan 

ke$rugian. Se$baliknya, BO$PO$ yang re$ndah me$nunjukkan kine$rja manaje$me$n dalam 

me$nggunakan sumbe$r daya yang ada sangat e$fisie$n te$rhadap pe$ndapatan 

o$pe$rasio$nal, BO$PO$ diharapkan tidak me$le$bihi 93.5% (Haznun & Akbar, 2022). 

BO$PO$ dapat dike$tahui de$ngan rumus se$bagai be$rikut: 

     
                 

                      
        

c. Loan to Debt Ratio (LDR / X3) 

LDR me$rupakan rasio$ untuk me$nghitung tingkat likuiditas bank. LDR 

akan me$mbandingkan jumlah dana yang disalurkan (kre$dit) te$rhadap jumlah DPK 

dan mo$dal se$ndiri yang digunakan. Se$makin tinggi nilai LDR, maka akan 
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me$nunjukkan bahwa kine$rja ke$uangan pe$rusahaan se$makin buruk. Tingkat kre$dit 

yang tinggi me$mungkinkan adanya gagal bayar dan me$nye$babkan be$rkurangnya 

laba, se$hingga re$turn juga akan me$njadi ke$cil. Apabila bank dapat me$nyalurkan 

se$luruh DPK yang te$lah dihimpunnya, hal ni akan me$nguntungkan pe$rbankan, 

namun me$miliki risiko$ apabila pe$milik dana me$narik dananya dari bank dan bank 

tidak dapat me$nge$mbalikan dananya. Se$baliknya, apabila bank tidak me$nyalurkan 

dananya, maka bank juga akan be$risiko$ kare$na hilangnya ke$se$mpatan untuk 

me$mpe$ro$le$h ke$untungan (Sukanti & Rahmawati, 2023). Rumus LDR adalah 

se$bagai be$rikut: 

    
      

                 
        

d. Non Performing Loan (NPL /X4) 

No$n pe$rfo$rming lo$an adalah salah satu rasio$ yang me$nce$rminkan risiko$ 

kre$dit mace$t. NPL adalah rasio$ yang digunakan untuk me$ngukur ke$mampuan 

bank dalam me$nutupi risiko$ ke$gagalan pe$nge$mbalian kre$dit o$le$h de$bitur. Se$makin 

ke$cil NPL maka akan se$makin ke$cil pula risiko$ kre$dit yang ditanggung o$le$h pihak 

Bank. Dalam ke$te$ntuannya, Bank Indo$ne$sia te$lah me$ngatur pe$rbankan bahwa 

NPL harus di bawah 5% (Hartiwi, 2023). Rumus NPL adalah se$bagai be$rikut: 

 

     
            

            
 

e. Bank Size (BSZ / X5) 

Ukuran bank me$nandakan ke$mampuannya dalam me$nyalurkan pe$mbiayaan 

ke$pada pihak de$bitur. Se$makin be$sar ukuran bank, dapat diasumsikan bahwa bank 



42 

 

 

te$rse$but me$miliki re$putasi yang baik, se$hingga masyarakat pe$rcaya untuk 

me$ne$mpatkan dananya pada bank te$rse$but. Ukuran bank dapat dihitung dari 

banyaknya ase$t bank yang be$rsangkutan. Se$makin baik pe$rbankan te$rse$but 

me$nge$lo$la ase$t, dan mampu me$mbayar hutangnya se$bagai tanda bahwa ase$t yang 

dimiliki bank tinggi se$hingga be$rpe$luang ke$cil dalam me$nghadapi ke$sulitan 

ke$uangan (Nisak, 2021). Adapun dalam pe$ne$litian ini, untuk me$mpe$ro$le$h nilai 

BSZ pe$ne$litian ini me$ngikuti me$to$de$ pe$ngukuran BSZ dari pe$ne$litian Ho$ssain e$t 

al. (2020) yaitu de$ngan me$ncari nilai lo$garitma natural dari to$tal ase$t bank te$rse$but. 

Rumus BSZ yaitu se$bagai be$rikut: 

                    

2.5   Hipotesis 

Be$rdasarkan pe$mbahasan dari ke$rangka ko$nse$ptual, pe$ne$litian ini 

me$rumuskan se$puluh hipo$te$sis.  

2.5.1 Pengaruh kecukupan modal bank (CAR) terhadap kredit hijau(GCR) 

pada perbankan indonesia 

Pe$ne$litian ini me$nggunakan CAR se$bagai salah satu fakto$r yang 

me$mpe$ngaruhi kre$dit hijau pe$rbankan di Indo$ne$sia. Ke$cukupan mo$dal bank 

me$rupakan variabe$l yang utama bagi bank untuk me$nge$mbangkan bisnis kre$dit 

hijau me$re$ka. Kre$dit hijau me$mbutuhkan biaya yang be$sar se$pe$rti biaya pe$latihan-

pe$latihan, biaya pro$mo$si, se$rta biaya manaje$rial. Se$makin tinggi mo$dal yang 

dimiliki o$le$h bank, dapat diasumsikan bank te$rse$but dapat me$nge$lo$la kre$dit hijau 

de$ngan baik.  
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Te$rdapat be$be$rapa pe$ne$litian yang me$nyatakan hubungan antara gre$e$n 

cre$dit dan CAR, diantaranya adalah Cui e$t al (2018) me$re$ka me$nyatakan bahwa 

hubungan antara pinjaman hijau bank se$bagai pro$po$rsi dari ke$se$luruhan po$rto$fo$lio$ 

pinjamannya, sangat be$rgantung pada ukuran dan struktur ke$pe$milikan ne$gara. 

Ke$mudian Huy & Lo$an (2022) me$nyatakan bahwa ke$cukupan mo$dal be$rpe$ngaruh 

po$sitif te$rhadap gre$e$n cre$dit pada pe$rbankan di Vie$tnam. Pe$ne$litian lain yang 

me$ndukung diantaranya adalah (Akhte$r e$t al (2019); Cui e$t al (2018); Me$ngyao$ 

(2020); Wanting (2020). O$le$h kare$na itu, pe$ne$litian ini me$ngambil hipo$te$sis:  

H1: Rasio kecukupan modal berpengaruh terhadap kredit hijau pada 

perbankan indonesia. 

2.5.2 Pengaruh efisiensi operasi bank (BOPO) terhadap kredit hijau (GCR) 

pada perbankan indonesia 

Kre$dit hijau me$mang me$me$rlukan be$rbagai biaya se$pe$rti pro$mo$si, 

pe$latihan sumbe$r daya manusia, biaya manaje$rial. Namun biaya-biaya ini tidak 

se$rta me$rta me$nurunkan e$fisie$nsi o$pe$rasinya. Pe$ne$litian Zhang (2018) 

me$nyatakan bahwa e$fisie$nsi o$pe$rasio$nal bank me$mpe$ngaruhi kre$dit hijaunya, 

se$iring de$ngan be$rtambahnya jumlah kre$dit hijau. Ke$mudian So$ng e$t al. (2019) 

me$nyatakan bahwa  e$fe$sie$nsi o$pe$rasi bank be$rpe$ngaruh po$sitif te$rhadap kre$dit 

hijau ke$re$na bank yang me$ne$rapkan kre$dit hijau te$rlihat se$pe$rti tidak e$fisie$n, 

namun hal ini masih dalam tahap yang wajar. Pe$ne$litian ini di dukung o$le$h 

(Zhang, 2018). Te$tapi Furqan & Sutrisno$ (2023) me$nyatakan bahwa e$fisie$nsi 

o$pe$rasio$nal bank tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap kre$dit hijau. Be$rdasarkan pe$ne$litian-

pe$ne$litian te$rse$but, pe$ne$litian ini me$rumuskan hipo$te$sis se$bagai be$rikut:  
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H2: Rasio efisiensi operasi bank berpengaruh terhadap kredit hijau 

pada perbankan indonesia. 

2.5.3 Pengaruh likuiditas bank (LDR) terhadap kredit hijau (GCR) pada 

perbankan indonesia 

Likuiditas bank sangat pe$nting dalam ke$be$rlangsungan o$pe$rasi bank. Bank 

de$ngan tingkat likuiditas yang tinggi akan me$miliki dana yang be$sar, se$hingga hal 

ini dapat me$ngurangi ke$se$mpatan bank dalam me$mpe$ro$le$h dana dari pe$nyaluran 

dana pihak ke$tiga (DPK). Namun apabila te$rlalu ke$cil, likuiditas bank juga dapat 

me$mpe$ngaruhi ke$wajiban jangka pe$nde$k bank te$rse$but. O$le$h kare$na itu, bank 

diharapkan me$miliki likuiditas yang stabil agar tidak me$ngganggu pe$nyaluran 

kre$dit hijau. Dalam pe$ne$litian Yin & Matthe$ws (2018) pada pe$rbankan di China, 

rasio$ pinjaman te$rhadap simpanan me$miliki hubungan po$sitif signifikan de$ngan 

variabe$l de$pe$nde$n (CGR) pada taraf 10%. Rasio$ pinjaman te$rhadap simpanan 

yang tinggi be$rarti bahwa bank me$miliki ke$ce$nde$rungan yang le$bih tinggi untuk 

me$minjamkan yang ce$nde$rung me$ngarah pada GCR yang le$bih tinggi. Dalam 

pe$ne$litian Yasmin & Akhte$r (2021) me$nyatakan bahwa likuiditas bank tidak 

me$miliki pe$ngaruh te$rhadap kre$dit hijau. Me$ngyao$ ( 2020) me$nyatakan likuiditas 

bank be$rpe$ngaruh po$sitif te$rhadap kre$dit hijau. Bank yang me$mbe$rikan kre$dit 

hijau be$rskala ke$cil, de$ngan likuiditas re$ndah, tidak mungkin me$ncapai 

ke$untungan dalam skala yang be$sar dalam jangka waktu pe$nde$k. Artinya, se$makin 

tinggi kre$dit hijau dan se$makin baik likuiditas bank, bank akan me$mpe$ro$le$h 

ke$untungan. Pe$ne$litian ini me$ngambil hipo$te$sis se$bagai be$rikut: 
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H3: Rasio likuiditas bank berpengaruh terhadap kredit hijau pada 

perbankan indonesia.  

2.5.4 Pengaruh kredit macet (NPL) terhadap kredit hijau (GCR) pada 

perbankan indonesia 

Pe$ne$litian ini me$nco$ba me$nge$ksplo$rasi pe$ngaruh kre$dit mace$t bank (NPL) 

te$rhadap rasio$ kre$dit hijau bank. Kre$dit mace$t dapat te$rjadi jika kre$ditur tidak 

mampu me$me$nuhi ke$wajibannya ke$pada bank. Bank harus me$nje$laskan risiko$ 

kre$dit ini ke$tika me$nyalurkan dana ke$pada kre$ditur. Se$makin banyak kre$dit mace$t 

yang dimiliki suatu bank, maka se$makin re$ndah laba o$pe$rasio$nalnya. Layanan 

gre$e$n cre$dit biasanya me$nghadapi risiko$ yang le$bih tinggi, ke$untungan yang le$bih 

re$ndah, waktu o$pe$rasio$nal yang le$bih lama, dan fakto$r ne$gatif lainnya. Te$rdapat 

be$be$rapa pe$ne$litian yang me$nje$laskan pe$ngaruh risiko$ kre$dit te$rhadap NPL, 

se$pe$rti Zho$u e$t al. (2022) me$nyatakan bahwa kre$dit hijau dapat me$ningkatkan 

risiko$ kre$dit se$buah bank yang be$rskala ke$cil, namun hal ini ke$mungkinan ke$cil 

akan te$rjadi ke$pada bank-bank yang be$sar. Fata & Arifin (2024) me$nyatakan NPL 

tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap kre$dit hijau. Cui e$t al. (2018) me$nyatakan bahwa 

kre$dit hijau be$rpe$ngaruh se$cara ne$gatif te$rhadap kre$dit mace$t bank. Pe$ne$litian ini 

juga didukung o$le$h Furqan & Sutrisno$ (2023) yang me$nyatakan bahwa kre$dit 

hijau dapat me$nurunkan risiko$ kre$dit bank. O$le$h kare$na itu, bank harus 

me$mpe$rsiapkan risiko$ kre$dit se$minimal mungkin untuk me$nghadapi risiko$ kre$dit 

yang le$bih be$sar. Pe$ne$litian ini me$ngambil hipo$te$sis se$bagai be$rikut:  

H4: Rasio kredit macet berpengaruh terhadap kredit hijau pada 

perbankan indonesia.   



46 

 

 

2.5.5 Pengaruh ukuran bank (BSZ) terhadap kredit hijau (GCR) pada 

perbankan indonesia 

Ukuran bank dapat dihitung dari banyaknya ase$t bank yang be$rsangkutan. 

Se$makin baik pe$rbankan te$rse$but me$nge$lo$la ase$t, dan mampu me$mbayar 

hutangnya se$bagai tanda bahwa ase$t yang dimiliki bank tinggi se$hingga 

be$rpe$luang ke$cil dalam me$nghadapi ke$sulitan ke$uangan (Nisak, 2021). Fata & 

Arifin (2024); Huy & Lo$an (2022) me$nyatakan bahwa bank size$ be$rpe$ngaruh 

po$sitif te$rhadap gre$e$n cre$dit, de$ngan bank yang le$bih be$sar me$nde$dikasikan po$rsi 

yang le$bih be$sar untuk pe$nyaluran kre$dit hijau. Se$lanjutnya Furqan & Sutrisno$, 

(2023) me$nyatakan bahwa bank size$ tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap gre$e$n cre$dit. 

Analisis me$nunjukkan bahwa se$makin be$sar mo$dal inti suatu bank, maka se$makin 

be$sar pula po$rsi kre$dit hijau yang disalurkan. Pe$ne$litian ini me$ngambil hipo$te$sis 

se$bagai be$rikut: 

H5: Rasio ukuran bank berpengaruh terhadap kredit hijau pada 

perbankan indonesia. 

2.5.6 Pengaruh kecukupan modal bank (CAR) terhadap profitabilitas 

(ROA) pada perbankan indonesia 

Rasio$ CAR me$rupakan ukuran jumlah dana yang dimiliki pe$me$gang 

saham dan dike$ndalikan o$le$h manaje$me$n dan bank. Dalam hal ini bank 

be$rtanggung jawab untuk me$naikkan nilai pe$me$gang saham te$rse$but de$ngan cara 

me$mbe$rikan kine$rja ke$uangan yang baik. Ke$mampuan bank untuk 

me$nge$mbangkan usahanya dapat dibatasi o$le$h CAR yang te$rlalu tinggi kare$na 

dipe$rlukan cadangan mo$dal yang be$sar untuk me$ngimbangi risiko$ ke$rugian yang 
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te$ntunya akan me$mpe$ngaruhi kine$rja ke$uangan bank te$rse$but. Te$rkait ke$cukupan 

mo$dal te$rhadap pro$fitabilitas, me$nurut Zhang (2018) dalam pe$ne$litiannya pada 

Bank China tahun 2005 hingga 2017 me$nje$laskan bahwa CAR me$miliki pe$ngaruh 

po$sitif de$ngan pro$fitabilitas bank. Se$makin baik mo$dal bank maka se$makin tinggi 

kine$rja ke$uangan bank. Pe$ne$litian ini didukung o$le$h Furqan & Sutrisno$ (2023) 

yang me$nyatakan bahwa CAR be$rpe$ngaruh po$sitif te$rhadap RO$A. Se$makin baik 

po$sisi mo$dal bank, maka kine$rja ke$uangan bank akan se$makin tinggi. Fatimah & 

Sho$lihah (2023); Purnamasari & Mudakir (2019) me$nyatakan bahwa CAR tidak 

be$rpe$ngaruh te$rhadap RO$A. Ini bisa te$rjadi dise$babkan dana yang dipunyai bank 

be$rasal dari be$rbagai pihak. Se$makin be$sar CAR yang dike$lo$la, maka se$makin 

tinggi RO$A pada bank. Pe$ne$litian ini me$rumuskan hipo$te$sis se$bagai be$rikut:  

H6: Rasio kecukupan modal bank berpengaruh terhadap 

profitabilitas pada perbankan indonesia.  

2.5.7 Pengaruh efisiensi operasi bank (BOPO) terhadap profitabilitas 

(ROA) pada perbankan indonesia 

Bank yang se$hat me$miliki e$fisie$nsi o$pe$rasi yang baik. E$fisie$nsi dapat 

dilihat dari se$gi biaya maupun ke$untungan bagi bank. Biaya yang le$bih tinggi 

dibandingkan pe$ndapatan me$nunjukkan bahwa o$pe$rasio$nal bank kurang e$fisie$n 

dan mungkin tidak me$nghasilkan ke$untungan yang maksimal. Hasil ko$re$lasi 

po$sitif pe$ne$litian So$ng e$t al. (2019) pada bank China me$nunjukkan bahwa 

e$fisie$nsi manaje$me$n bank ko$me$rsial China be$rada pada tingkat yang wajar. 

Pe$ningkatan rasio$ biaya manaje$me$n yang se$suai akan me$mbantu me$ningkatkan 

e$fisie$nsi o$pe$rasio$nal dan me$ningkatkan RO$A. Haznun & Akbar (2022)  
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me$nyatakan bahwa e$fisie$nsi finansial yang tinggi te$rkait de$ngan e$fisie$nsi 

lingkungan yang tinggi, hasilnya juga me$nunjukkan bahwa ke$sukse$san finansial 

dan kine$rja lingkungan akan saling me$mpe$rkuat, se$hingga me$nunjukkan 

hubungan dua arah yang dinamis. Se$me$ntara itu (Anggraini e$t al. (2020); Fatimah 

& Sho$lihah (2023); Furqan & Sutrisno$ (2023); Hartiwi (2023) me$nyatakan bahwa 

e$fisie$nsi o$pe$rasi bank be$rpe$ngaruh ne$gatif te$rhadap pro$fitabilitas bank. Pe$ne$litian 

me$rumuskan hipo$te$sis se$bagai be$rikut:  

H7: Rasio efisiensi operasi bank berpengaruh terhadap profitabilitas  

pada perbankan indonesia. 

2.5.8 Pengaruh likuiditas bank (LDR) terhadap profitabilitas (ROA) pada 

perbankan indonesia 

Likuiditas bank juga dapat be$rpe$ngaruh te$rhadap pro$fitabilitas bank, 

de$ngan asumsi bank te$rse$but me$nyalurkan kre$ditnya de$ngan e$fe$ktif. LDR adalah 

rasio$ yang me$mbandingkan jumlah dana yang disalurkan ke$pada masyarakat (to$tal 

lo$an) de$ngan jumlah dana pihak ke$tiga (DPK). Tingginya LDR bagi suatu bank 

me$nunjukkan bahwa bank te$rse$but me$ngambil risiko$ inve$stasi yang sangat tinggi 

kare$na be$sarnya jumlah dana yang dipinjamkan ke$pada kre$ditur. Namun disisi 

lain LDR dapat me$mpe$ngaruhi pro$fitabilitas pada pe$rbankan. Me$nurut pe$ne$litian 

Anggraini e$t al. (2020); Furqan & Sutrisno$ (2023); Purnamasari & Mudakir 

(2019) me$nyatakan LDR be$rpe$ngaruh po$sitif te$rhadap RO$A. Hal ini me$nunjukkan 

bahwa se$makin be$sar LDR, maka se$makin be$sar pula pro$fitabilitas bank. 

Be$rbanding te$rbalik de$ngan pe$ne$litian De$wi & Wartana (2021) yang me$nyatakan 

bahwa LDR be$rpe$ngaruh ne$gatif te$rhadap RO$A. Hal ini me$nunjukkan bahwa 
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se$makin tinggi LDR maka se$makin re$ndah RO$A. Be$rdasarkan dari be$be$rapa 

pe$ne$litian te$rse$but pe$ne$litian ini me$rumuskan hipo$te$sis se$bagai be$rikut:  

H8: Rasio likuiditas bank berpengaruh terhadap profitabilitas pada 

perbankan indonesia. 

2.5.9 Pengaruh kredit macet (NPL) terhadap profitabilitas (ROA) pada 

perbankan indonesia 

Bank yang me$ngalami ke$sulitan me$skipun me$miliki kre$dit hijau dalam 

jumlah yang be$sar dapat ke$hilangan ke$untungan dan pro$fitabilitas bank. Kre$dit  

be$rmasalah dapat be$rupa pe$mbiayaan pihak ke$tiga yang kurang lancar,diragukan 

dan me$ngalami ke$mace$tan. Kre$dit be$rmasalah dapat te$rjadi apabila ke$layakan 

kre$dit suatu bank tidak dianalisis se$cara me$nye$luruh, adanya inte$rve$nsi ke$lo$mpo$k 

ke$pe$ntingan atau te$rdapat fakto$r makro$ lain di luar ke$ndali bank. Purnamasari & 

Mudakir (2019) me$nyatakan bahwa kre$dit mace$t tidak me$miliki pe$ngaruh 

te$rhadap pro$ftabilitas. Dari pe$ne$litian Anggraini e$t al. (2020); De$wi & Wartana 

(2021); Hartiwi (2023); Wanting (2020) yang me$nyatakan bahwa te$rdapat 

hubungan ko$re$lasi ne$gatif antara NPL de$ngan pro$fitabilitas bank. Dari be$be$rapa 

pe$ne$litian te$rse$but pe$ne$liti me$rumuskan hipo$te$sis se$bagai be$rikut:  

 H9: Rasio kredit macet berpengaruh terhadap profitabilitas pada per 

bankan indonesia. 

2.5.10 Pengaruh kredit hijau (GCR) terhadap profitabilitas (ROA) pada 

perbankan indonesia 

Bisnis kre$dit hijau saat ini me$nunjukkan tre$n po$sitif di mata masyarakat 

Indo$ne$sia.  Pe$nghijauan se$kto$r ke$uangan me$rupakan ge$rakan yang be$rskala be$sar, 
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untuk me$mbantu pe$nghijauan se$kto$r ke$uangan dan  te$rse$dia kre$dit hijau yang 

mudah diakse$s o$le$h masyarakat umum. Pe$rke$mbangan po$sitif dalam be$be$rapa 

tahun te$rakhir akan be$rdampak pada vo$lume$ kre$dit hijau (gre$e$n cre$dit) se$hingga 

dapat me$mpe$ngaruhi pro$fitabilitas pada pe$rbankan. Akhte$r e$t al. (2019) 

me$nyatakan bahwa dari hasil analisis ko$re$lasi de$n re$gre$si pe$ne$litian me$re$ka, 

te$rdapat hubungan po$sitif dari praktik pe$mbiayaan gre$e$n banking te$rhadap kine$rja 

ke$uangan pe$rbankan di Banglade$sh pada tahun 2016-2018. Yasmin & Akhte$r 

(2021) me$nyatakan bahwa kre$dit hijau be$rdampak po$sitif baik te$rhadap 

lingkungan maupun kine$rja ke$uangan bank. Bank de$ngan kine$rja lingkungan yang 

le$bih tinggi ce$nde$rung me$miliki ne$t inte$re$st margin (pe$ndapatan bunga) yang 

le$bih tinggi. Be$rbanding te$rbalik de$ngan pe$ne$litian Li (2024) yang me$nyatakan 

bahwa GCR be$rpe$ngaruh ne$gatif te$rhadap RO$A. Kre$dit hijau me$miliki dampak 

ne$gatif kare$na me$minjamkan dana ke$ tingkat bunga yang le$bih re$ndah me$ne$kan 

pe$ndapatan bunga yang tinggi, maka pro$fitabilitas bank se$cara umum akan 

me$nurun. Pe$ne$litian ini didukung o$le$h (Chang 2021; Fata & Arifin 2024; Wanting 

2020; We$i & Lin 2023; Yasmin & Akhte$r 2021) o$le$h kare$na itu pe$ne$litian ini 

me$rumuskan hipo$te$sis se$bagai be$rikut:  

H10: Kredit hijau berpengaruh terhadap profitabilitas pada 

perbankan indonesia.   


